
https://dinastires.org/JAFM,                                 Vol. 6, No. 2, May – June 2025 

 

791 | Page 

 

DOI: https://doi.org/10.38035/jafm.v6i2    

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 

 

Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Risiko terhadap Niat 

Penggunaan Berkelanjutan QRIS yang Dimediasi oleh 

Kepercayaan pada Generasi Z 
 

 

Tifani Azzahra Mutiara Perdani1, Azmi Fitriati2, Ani Kusbandiyah3, Siti Nur Azizah4  
1Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia, tifaniazzahram@gmail.com 
2Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia, azmi.fitriati@gmail.com 
3Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia, annykusbandiyah@gmail.com 
4Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia, sitinurazizah@ump.ac.id 

 
Corresponding Author: azmi.fitriati@gmail.com2 

 

Abstract: Technological developments are driving the transformation of digital payments, 

marked by the increasing use of QRIS in Indonesia. The success of QRIS is influenced by 

benefit, risk, and trust. This study aims to analyze the influence of perceived benefit and risk 

on the intention to continue using QRIS, as well as to test the role of trust as a mediating 

variable. The population of this study included QRIS user students, with a sample size of 157 

respondents. The sampling technique used convenience sampling and was analyzed using the 

SEM-PLS method. The results showed that perceived benefit and trust had a positive effect on 

the intention to continue using. Perceived benefit also had an indirect effect through trust. 

Conversely, perceived risk did not affect trust or intention to continue using, either directly or 

indirectly. These findings indicate that the intention to continue using is more driven by 

perceived benefit that can shape user trust. 
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Abstrak: Perkembangan teknologi mendorong transformasi pembayaran digital, ditandai 

dengan meningkatnya penggunaan QRIS di Indonesia. Keberhasilan QRIS dipengaruhi oleh 

manfaat, risiko, dan kepercayaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh persepsi 

manfaat dan risiko terhadap niat penggunaan berkelanjutan QRIS, serta menguji peran 

kepercayaan sebagai variabel mediasi. Populasi penelitian ini mencakup mahasiswa pengguna 

QRIS, dengan jumlah sampel yang digunakan 157 responden. Teknik penentuan sampel 

menggunakan convenience sampling dan dianalisis menggunakan metode SEM-PLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan kepercayaan berpengaruh positif 

terhadap niat penggunaan berkelanjutan. Persepsi manfaat juga berpengaruh tidak langsung 

melalui kepercayaan. Sebaliknya, persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap kepercayaan 

maupun niat penggunaan berkelanjutan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Temuan 

ini menunjukkan bahwa niat penggunaan berkelanjutan lebih didorong oleh manfaat yang 

dirasakan yang dapat membentuk kepercayaan pengguna. 
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Kata Kunci: QRIS, Persepsi Manfaat, Persepsi Risiko, Kepercayaan, Niat Penggunaan 

Berkelanjutan 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mengakibatkan perubahan besar pada layanan 

keuangan. Hal tersebut menciptakan model bisnis baru yang disebut Financial Technology 

(FinTech), yaitu perpaduan antara "keuangan" dan "teknologi" yang kini menarik perhatian 

luas di pasar (Zhao & Khaliq, 2024). Sebagai bentuk transformasi digital, FinTech turut 

mendorong terciptanya sistem keuangan yang lebih transparan, efisien dari segi biaya, bebas 

dari perantara, serta memudahkan individu dalam memperoleh informasi keuangan 

(Zavolokina et al., 2016). Salah satu jenis FinTech saat ini adalah digital payment, yang 

menjadi bagian integral dari ekosistem FinTech dan terus berkembang seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan pengguna akan solusi keuangan yang praktis dan mudah diakses. 

Digital Payment telah mengubah transaksi keuangan, dimana dahulu masyarakat 

terbiasa melakukan transaksi dengan uang tunai atau menggunakan kartu debit dan kredit 

melalui mesin EDC, namun saat ini inovasi pembayaran digital telah hadir sebagai solusi yang 

lebih efektif dan efisien (Indah et al., 2024). Bank Indonesia sebagai regulator Gerbang 

Pembayaran Nasional (GPN) memberi dukungan dengan menetapkan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS), guna mendukung kelancaran proses pembayaran digital di 

Indonesia (Darwiyani et al., 2023). QRIS mempermudah dan mempercepat proses transaksi 

secara efisien melalui dompet digital atau mobile banking, sistem ini diperkenalkan pada 17 

Agustus 2019 dan mulai diberlakukan secara resmi pada 1 Januari 2020 (Laloan et al., 2023). 

  Penggunaan QRIS dapat dilakukan pada berbagai tempat, seperti toko, warung, tempat 

parkir, loket wisata, hingga layanan donasi yang menerima pembayaran melalui QRIS (Laloan 

et al., 2023). Bank Indonesia menyatakan QRIS memiliki beberapa keunggulan, salah satunya 

adalah pencatatan transaksi yang otomatis dan real-time, sehingga membantu pengguna dalam 

meningkatkan ketepatan laporan keuangan. Penggunaan QRIS menghasilkan bukti transaksi 

yang mencakup nominal, waktu, identitas pengguna, dan ID unik sebagai acuan dalam 

pencatatan akuntansi. Bukti tersebut mendukung proses rekonsiliasi dan penyusunan laporan 

keuangan secara transparan dan efisien (Pramestiani et al., 2025), serta dapat memberikan 

informasi yang relevan dan tersedia tepat waktu sebagai dasar pengambilan keputusan oleh 

pengguna (Azizah, 2018). Penggunaan QRIS di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Volume Transaksi QRIS di Indonesia 

Sumber: Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI)  
 

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan adanya peningkatan volume transaksi 

penggunaan QRIS sejak 2020 hingga 2024. Peningkatan penggunaan QRIS di Indonesia 

didorong oleh Generasi Z yang menyukai gaya hidup cashless, memanfaatkan QRIS sebagai 

metode pembayaran praktis yang terintegrasi dengan berbagai aplikasi keuangan (Fitriyani & 
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Gunanto, 2024). Meskipun dianggap aman karena didukung pemerintah, pengguna tetap 

mempertimbangkan risiko seperti keamanan data, dan keandalan sistem (Sienatra, 2020). 

Beberapa permasalahan dalam penggunaan QRIS telah terjadi, seperti gangguan sistem yang 

menyebabkan dana terpotong dari saldo pengguna akhir, tetapi tidak masuk ke rekening 

merchant, yang diduga disebabkan oleh gangguan pada sistem switching (Wachid, 2024). 

Selain itu, terdapat pula kasus penipuan yang disebabkan oleh human error, yaitu penggunaan 

QRIS palsu oleh pelaku untuk mencuri data dan dana korban dengan menggantikan kode QR 

yang seharusnya digunakan untuk pembayaran resmi (Winarto, 2024). Kasus ini mengurangi 

kepercayaan bagi pengguna terhadap keamanan QRIS, terutama bagi Generasi Z, yang dikenal 

adaptif terhadap teknologi serta memiliki kompetensi digital yang tinggi (Fitriati et al., 2024). 

Namun, setiap individu memiliki pertimbangan yang berbeda dalam menerima dan 

menggunakan suatu sistem (Azizah et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk meneliti 

perilaku pengguna QRIS dengan menggunakan Theory of Reasoned Action (TRA), yang 

mengemukakan bahwa sikap dan norma subjektif akan berpengaruh pada niat seseorang dalam 

menentukan keputusan (Ajzen & Fishbein, 1975). 

Peneliti terdahulu menemukan beberapa faktor mengenai niat penggunaan 

berkelanjutan, antara lain persepsi manfaat, persepsi risiko, dan kepercayaan. Dalam penelitian 

ini, persepsi manfaat merupakan komponen utama yang dapat mempengaruhi niat penggunaan 

berkelanjutan. Menurut pendapat Putritama (2019), persepsi manfaat adalah pandangan yang 

dirasakan oleh pengguna mengenai potensi positif yang ditawarkan QRIS dalam memberikan 

dampak yang menguntungkan bagi penggunanya. Beberapa hasil peneliti terdahulu 

menunjukkan adanya perbedaan terkait pengaruh persepsi manfaat terhadap niat penggunaan 

berkelanjutan. Menurut Chandra & Kohardinata (2021), Diana & Leon (2020), Mandagi et al. 

(2021), Nurlaily et al. (2021), Purnama et al. (2023), Putritama (2019), Ryu (2018), Sienatra 

(2020) persepsi manfaat memiliki pengaruh positif terhadap niat penggunaan berkelanjutan. 

Sebaliknya, Foster et al. (2022) menemukan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh 

negatif terhadap niat penggunaan berkelanjutan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi QRIS yakni persepsi risiko. Persepsi risiko 

merujuk pada cara pandang pengguna terhadap ketidakpastian serta potensi dampak negatif 

dari penggunaan suatu layanan dalam menentukan apakah mereka akan terus menggunakannya 

atau menghentikan penggunaannya (Putritama, 2019). Dalam konteks ini, persepsi risiko bagi 

pengguna dianggap memainkan peran penting dalam membentuk niat penggunaan 

berkelanjutan suatu layanan. Jika persepsi risiko tinggi, pengguna QRIS cenderung tidak 

melanjutkan penggunaannya (Putritama, 2019). Terdapat hasil yang berbeda mengenai 

persepsi risiko terhadap niat penggunaan berkelanjutan. Menurut Li et al. (2024), Mandagi et 

al. (2021), Purnama et al. (2023), Putritama (2019), Setyadi et al. (2020) mengungkapkan hasil 

bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh negatif terhadap niat penggunaan berkelanjutan. 

Namun, berdasarkan penelitian Chandra & Kohardinata (2021), Nurlaily et al. (2021), dan 

Sienatra (2020) menyimpulkan persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap niat penggunaan 

berkelanjutan.  

Dalam penelitian ini niat penggunaan berkelanjutan juga dipengaruhi oleh kepercayaan. 

Kepercayaan tidak hanya membantu membangun keyakinan pengguna, tetapi juga berperan 

dalam mengurangi persepsi risiko dan meningkatkan manfaat yang diperoleh dari penggunaan 

layanan (Ryu, 2018). Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti keandalan, keamanan, dan 

keefektifan dari suatu sistem. Sehingga, seseorang akan lebih percaya jika transaksi QRIS 

dapat memenuhi kebutuhan mereka (Fitriati et al., 2024). Kepercayaan menjadi salah satu 

faktor terpenting untuk menguji diterima atau tidak suatu teknologi. Dalam faktor kepercayaan 

terhadap niat  penggunaan berkelanjutan memiliki hasil yang berbeda. Menurut Ghassani et al. 

(2024), Mandagi et al. (2021), Purnama et al. (2023), Putri et al. (2024), Savitha et al. (2022), 

Yudiantara & Widagda (2022) menyatakan hasil bahwasannya kepercayaan berpengaruh 
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positif pada niat penggunaan berkelanjutan. Berbeda dengan penelitian Maharani & Sundari 

(2024) yang mengungkapkan bahwa kepercayaan tidak memiliki pengaruh terhadap niat 

penggunaan berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki tiga fokus utama. Pertama, bertujuan untuk menguji persepsi 

manfaat sebagai faktor pendorong, persepsi risiko sebagai faktor penghambat, serta 

kepercayaan sebagai variabel mediasi dalam menentukan niat penggunaan berkelanjutan 

QRIS. Kedua, berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA), penelitian ini menganalisis 

sikap dan norma subjektif pada niat penggunaan berkelanjutan QRIS. Dalam model ini, 

persepsi manfaat dan persepsi risiko membentuk sikap pengguna, sedangkan norma subjektif 

merepresentasikan pengaruh sosial. Kepercayaan dapat terbentuk oleh norma subjektif, 

berperan dalam membentuk sikap, serta turut mendorong niat penggunaan berkelanjutan QRIS. 

Ketiga, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman bagi penyedia layanan QRIS 

dalam menentukan aspek yang perlu diutamakan atau dihindari saat menawarkan QRIS kepada 

pengguna, khususnya Generasi Z sebagai segmen dominan dalam adopsi teknologi 

pembayaran digital. 

Penelitian ini merujuk pada studi Purnama et al. (2023), yang membahas pengaruh 

persepsi manfaat dan persepsi risiko terhadap niat penggunaan Financial Technology (P2P 

Lending) secara berkelanjutan, dengan kepercayaan sebagai variabel mediasi. Berbeda dari 

studi tersebut, penelitian ini mengembangkan konteks kajian pada jenis fintech yang berbeda, 

yaitu Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), serta difokuskan pada kelompok 

responden mahasiswa dalam usia kategori Generasi Z di Kota Purwokerto. Dengan 

karakteristik sampel yang lebih homogen, penelitian ini berupaya untuk memberikan perspektif 

baru mengenai bagaimana latar belakang demografis dan jenis fintech dapat memengaruhi niat 

penggunaan berkelanjutan.  

 

Theory of Reasoned Action (TRA) 

Theory of Reasoned Action (TRA) mengemukakan keyakinan terhadap hasil positif 

akan membentuk sikap positif terhadap suatu perilaku, sedangkan keyakinan terhadap hasil 

negatif akan membentuk sikap negatif (Ajzen & Fishbein, 1975). Faktor yang memengaruhi 

niat seseorang dalam berperilaku meliputi sikap dan norma subjektif. Sikap mencerminkan 

penilaian individu terhadap manfaat atau risiko dalam suatu tindakan, sedangkan norma 

subjektif menggambarkan pengaruh sosial dari lingkungan sekitar. Sikap positif terbukti 

mendorong adopsi teknologi baru (Hu et al., 2019). 

Kepercayaan merupakan elemen kunci dalam adopsi teknologi seperti QRIS. Pengguna 

cenderung menggunakan teknologi baru ketika merasa yakin terhadap penyedia layanan (Kim 

et al., 2008). Pada penelitian ini, norma subjektif mencerminkan pengaruh sosial yang 

membentuk kepercayaan. Sehingga kepercayaan dapat terbentuk dari pengalaman individu dan 

pengaruh sosial, yang akan memperkuat sikap serta meningkatkan niat penggunaan 

berkelanjutan QRIS. 

 

Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Risiko terhadap Kepercayaan 

Berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA), sikap individu akan diperoleh 

berdasarkan tingkat keyakinan pengguna berdasarkan pengalaman positif maupun pengalaman 

negatif yang dirasakan oleh pengguna (Ajzen & Fishbein, 1975). Persepsi manfaat adalah 

sejauh mana individu meyakini penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan kualitas hidup 

mereka (Devina & Waluyo, 2016). Pengguna cenderung menganggap teknologi yang mereka 

pilih sebagai sesuatu yang bernilai jika dapat diakses kapan saja dan di mana saja sesuai dengan 

kebutuhannya, sehingga membentuk sikap positif bagi pengguna (Wang & Li, 2016). 

Sehingga, persepsi manfaat sering kali menjadi faktor utama dalam membangun kepercayaan 

untuk membentuk sikap terhadap suatu layanan, karena kepercayaan pengguna akan meningkat 
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seiring dengan bertambahnya manfaat yang dirasakan (Sari, 2022). Ali et al. (2021), Purnama 

et al. (2023), Putri et al. (2024), Sari (2022) menunjukkan persepsi manfaat berpengaruh positif 

terhadap kepercayaan. 

Di sisi lain, persepsi risiko mengacu pada pandangan pengguna, terhadap dampak 

negatif yang dapat terjadi pada saat menggunakan QRIS (Wijaya et al., 2024). Ketika individu 

merasakan potensi kerugian atau ancaman terhadap penggunaan suatu layanan, hal tersebut 

akan mengurangi kepercayaan pengguna dalam mengadopsi teknologi, sehingga akan 

membentuk sikap negatif (Kim et al., 2008). Ali et al. (2021), Park et al. (2018), Purnama et 

al. (2023), dan Sari (2022) menunjukkan persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap 

kepercayaan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 

H1: Persepsi Manfaat berpengaruh positif terhadap Kepercayaan 

H2: Persepsi Risiko berpengaruh negatif terhadap Kepercayaan 

 

Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Risiko, dan Kepercayaan terhadap Niat 

Penggunaan Berkelanjutan  

Persepsi manfaat berperan penting dalam menentukan keberlanjutan penggunaan 

layanan. Persepsi manfaat merupakan keyakinan bahwa penggunaan QRIS dapat 

mempermudah transaksi dan meningkatkan efisiensi, sehingga lebih praktis dibandingkan 

pembayaran tunai (Indiani & Febriandari, 2021). Hal tersebut selaras dengan Theory of 

Reasoned Action (TRA), yang menjelaskan bahwa sikap positif akan terbentuk ketika individu 

meyakini manfaat yang diperoleh, sehingga mendorong keputusan untuk terus 

menggunakannya (Ajzen & Fishbein, 1975). Chandra & Kohardinata (2021), Li et al. (2024), 

Mandagi et al. (2021), Mascarenhas et al. (2021), Nurlaily et al. (2021), Purnama et al. (2023), 

Putritama (2019), Ryu (2018), Sienatra (2020) menunjukkan persepsi manfaat memiliki 

pengaruh positif terhadap niat penggunaan berkelanjutan. 
Sebaliknya, persepsi risiko sering kali menjadi faktor yang menghambat penggunaan 

secara berkelanjutan. Dalam hal ini, Theory of Reasoned Action (TRA) mengungkapkan sikap 

individu terhadap teknologi terbentuk atas pengalaman yang dirasakan (Ajzen & Fishbein, 

1975). Persepsi risiko mencerminkan kekhawatiran pengguna terhadap potensi dampak 

negatif, seperti kerugian finansial atau penyalahgunaan data, yang dapat membentuk sikap 

negatif terhadap QRIS (Sudiatmika & Martini, 2022). Jika pengguna menganggap QRIS 

memiliki risiko yang tinggi, maka sikap mereka terhadap QRIS cenderung enggan untuk 

melanjutkan penggunaannya (Sienatra, 2020). Li et al. (2024), Mandagi et al. (2021), Purnama 

et al. (2023), Putritama (2019), Setyadi et al. (2020) menunjukkan persepsi risiko memiliki 

pengaruh negatif terhadap niat penggunaan berkelanjutan. 
Adapun, kepercayaan mencerminkan keyakinan individu terhadap layanan digital dan 

berpengaruh terhadap keberlanjutan penggunaan QRIS (Hanifah & Mukhlis, 2022). Dalam 

Theory of Reasoned Action (TRA), kepercayaan membentuk sikap, yang menentukan niat 

penggunaan. Sikap dipengaruhi oleh faktor internal, seperti pengalaman individu, serta faktor 

eksternal berupa norma subjektif, yaitu pengaruh sosial terhadap keputusan penggunaan QRIS  

(Ajzen & Fishbein, 1975). Kepercayaan yang terbentuk dari pengalaman positif mendorong 

pengguna untuk terus menggunakan QRIS (Zain & Andhaniwati, 2023). Oleh karena itu, 

keamanan dan kualitas layanan yang baik diperlukan untuk membangun kepercayaan 

pengguna (Nurikmah et al., 2023). Ghassani et al. (2024), Mandagi et al. (2021), Purnama et 

al. (2023), Putri et al. (2024), Yudiantara & Widagda (2022) menunjukkan bahwa kepercayaan 

berpengaruh positif terhadap niat penggunaa berkelanjutan.  
Kepercayaan berperan sebagai perantara antara persepsi manfaat dan niat penggunaan 

berkelanjutan serta mengurangi persepsi risiko (Purnama et al., 2023). Berdasarkan Theory of 

Reasoned Action (TRA), manfaat yang dirasakan dapat meningkatkan kepercayaan pengguna. 
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Kepercayaan tersebut membentuk sikap positif yang mendorong niat untuk menggunakan 

QRIS secara berkelanjutan. Sebaliknya, risiko yang dirasakan dapat menurunkan kepercayaan 

dan membentuk sikap negatif, yang berpotensi menghambat keberlanjutan penggunaan (Ajzen 

& Fishbein, 1975). Pada penelitian Park et al. (2018), Purnama et al. (2023) menunjukkan 

bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh positif terhadap niat penggunaan berkelanjutan 

yang dimediasi kepercayaan, serta persepsi risiko memiliki pengaruh negatif melalui 

kepercayaan terhadap niat penggunaan berkelanjutan, ditemukan oleh Purnama et al. (2023), 

Dewi & Ketut (2020).  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

H3: Persepsi Manfaat berpengaruh positif terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan  
H4: Persepsi Risiko berpengaruh negatif terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan  
H5: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan 

H6: Persepsi Manfaat berpengaruh positif terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan 

       yang dimediasi Kepercayaan 

H7: Persepsi Risiko berpengaruh negatif terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan 

       yang dimediasi Kepercayaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka penelitian dapat digambarkan seperti pada 

Gambar 2. 

 

  

Gambar 2. Kerangka Konseptual 
Sumber: Data diolah, 2025 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh 

melalui kuesioner. Populasi yang diteliti adalah mahasiswa Universitas Jenderal Soedirman, 

Universitas Islam Negeri Prof. Saifuddin Zuhri, dan Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

yang tergolong dalam Generasi Z dengan rentang usia 20-25 tahun, serta merupakan pengguna 

QRIS di Kota Purwokerto. Sampel diperoleh melalui teknik convenience sampling, dengan 

memanfaatkan Gform sebagai sarana penyebaran kuesioner secara digital kepada mahasiswa 

yang memenuhi kriteria responden pada periode Februari hingga Maret 2025. Skala 

pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert 1-5. Penentuan jumlah 

sampel dalam penelitian ini mengacu pada (Hair et al., 2011), yaitu menggunakan pendekatan 

10 time rule of thumbs dimana jumlah sampel 10 kali jumlah jalur struktural terbesar, sehingga 

menghasilkan 30 sampel. Namun, untuk mengatasi data yang eror peneliti menggandakan 

menjadi 150 sampel. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation 

Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Pengujian dalam penelitian ini mencakup analisis 

outer model dan inner model. Outer model akan dikatakan valid jika nilai setiap pengujian pada 

validitas convergent menggunakan loading factor (> 0,70) dan AVE (> 0,50), validitas 

discriminant dengan Fornell-Larcker (akar AVE > korelasi antar konstruk), serta reliabilitas 

dengan composite reliability (> 0,70) (Hair et al., 2014). Pengujian inner model dianalisis 

menggunakan R-Square (0,75 kuat, 0,50 sedang, 0,25 lemah), f-square (0,35 kuat, 0,15 sedang, 

0,02 lemah), serta Q-Square dihitung menggunakan teknik blindfolding, yaitu model dikatakan 

memiliki relevansi prediktif jika nilai Q² > 0 (Hair et al., 2014) . Uji hipotesis dilakukan dengan 

Niat Penggunaan Berkelanjutan 

Persepsi Manfaat 

Persepsi Risiko 

Kepercayaan 
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bootstrapping, yaitu hubungan antar variabel dianggap signifikan jika t-statistic > 1,96 dan p-

value < 0,05 (Hair et al., 2014). 
Penelitian ini akan menguji pengaruh persepsi manfaat, persepsi risiko terhadap niat 

penggunaan berkelanjutan QRIS, serta menguji peran kepercayaan sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan tersebut. Indikator yang diterapkan pada penelitian disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Indikator Penelitian 

Variabel Indikator Referensi 

Persepsi Manfaat Efisiensi biaya penggunaan QRIS 

 

Kim et al. (2008), Purnama 

et al. (2023), Ryu (2018) Efisiensi waktu penggunaan QRIS 

 Hasil penggunaan QRIS dibanding transaksi tunai 

Persepsi Risiko Risiko tinggi dalam penggunaan QRIS Benlian & Hess (2011), 

Purnama et al. (2023), Ryu 

(2018) 
Risiko ketidakpastian dalam penggunaan QRIS 

Risiko keseluruhan dalam penggunaan QRIS 

Kepercayaan Kepercayaan terhadap keandalan QRIS 

 

Gefen (2000), Purnama et 

al. (2023) Kepercayaan terhadap efektivitas QRIS 

 Kepercayaan terhadap keamanan QRIS 

 Niat Penggunaan 

Berkelanjutan 

QRIS 

Penggunaan berkelanjutan Venkatesh et al. (2011), 

Purnama et al. (2023), Ryu 

(2018) 

Komitmen penggunaan QRIS 

Kosistensi penggunaan QRIS 

Sumber: Hasil analisis data, 2025 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 157 mahasiswa dari Universitas Jenderal Soedirman, 

Universitas Islam Negeri Prof. Saifuddin Zuhri, dan Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

sebagai pengguna QRIS di Kota Purwokerto. Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden 

perempuan berusia 20–22 tahun, yang tergolong dalam Generasi Z. Sebagian besar responden 

telah menggunakan QRIS selama 2–3 tahun terakhir, yang menunjukkan bahwa mereka sudah 

terbiasa dengan teknologi dan telah menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran digital. 

Alasan utama penggunaan QRIS oleh responden karena kemudahan akses dan penggunaan, 

yang menjadi faktor paling berpengaruh dalam pengambilan keputusan. Adapun, sebagian 

responden memiliki penghasilan atau uang saku bulanan sebesar Rp500.000 hingga 

Rp1.000.000, yang mencerminkan kapasitas finansial menengah dalam menunjang 

penggunaan QRIS. 

 
Tabel 2. Karakteristik demografi 

  Frekuensi (responden) Presentase (%) 

Jenis kelamin Laki-laki 16 10% 

Perempuan 141 90% 

Usia 20-22 tahun 154 98% 

23-25 tahun 3 2% 

Pertama kali 

menggunakan 

QRIS 

  

<1 bulan yang lalu 29 18% 

1-12 bulan yang lalu 39 25% 

2-3 tahun yang lalu 69 44% 

>3 tahun yang lalu 20 13% 

Alasan 

penggunaan QRIS 

Kemudahan akses dan penggunaan 272 48% 

Manfaat fungsional dalam transaksi 173 30% 

Kelengkapan dan kesesuaian fitur layanan 73 13% 

Pengaruh sosial dan lingkungan sekitar 50 9% 

Penghasilan atau 

uang saku bulanan 

<Rp500.000 49 31% 

Rp500.000 – Rp1.000.000 76 48% 

 Rp1.000.000 – Rp5.000.000 31 20% 

 >Rp5.000.000 1 1% 

Sumber: Data hasil kuesioner, 2025  
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Statistik deskriptif pada variabel persepsi manfaat, persepsi risiko, kepercayaan, dan 

niat penggunaan berkelanjutan dapat dilihat pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Nilai rata-rata variabel 

Variabel Rata-rata 

Persepsi Manfaat 4.287 

Persepsi Risiko 2.607 

Kepercayaan 4.265 

Niat Penggunaan Berkelanjutan 3.977 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025  

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata yang didapatkan pada variabel persepsi manfaat, 

kepercayaan, dan niat penggunaan berkelanjutan terhadap QRIS menunjukkan skor rata-rata 

3,977 hingga 4,287, termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan persepsi risiko memperoleh 

skor rata-rata 2,607 yang tergolong sedang. Meskipun persepsi risiko berada pada tingkat 

sedang, hal ini tidak secara signifikan menghambat niat penggunaan berkelanjutan QRIS. 

Tingginya skor pada variabel persepsi manfaat dan kepercayaan menunjukkan bahwa 

responden merasa lebih yakin terhadap manfaat yang dirasakan, sepeti efisiensi waktu, biaya, 

dan hasil transaksi yang lebih baik dibandingkan transaksi tunai. Responden juga memiliki 

kepercayaan tinggi terhadap keandalan, keamanan, dan efektivitas QRIS. Sehingga, persepsi 

risiko tidak menjadi prioritas dalam menentukan keputusan mereka untuk terus menggunakan 

QRIS secara berkelanjutan. 

 

Outer Model 

Penelitian ini melakukan pengujian validitas convergent dengan mengukur nilai outer 

loading pada setiap variabel laten, di mana indikator dinyatakan valid jika loading factor 

menghasilkan nilai > 0,70, dan variabel dianggap valid jika nilai AVE > 0,50 (Hair et al., 2014). 

Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Loading Factor dan AVE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025  

 

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan loading factor pada semua indikator menghasilkan 

nilai > 0,70, dan AVE pada setiap variabel menghasilkan > 0,50 sehingga dapat dikatakan 

semua item memenuhi standar yang ditetapkan dan dinyatakan valid convergent. 

Selain itu, pengujian validitas discriminant juga diukur dalam penelitian ini untuk 

melihat sejauh mana suatu konstruk berbeda dengan nilai konstruk lainnya, dengan mengukur 

korelasi antar konstruk dan seberapa besar indikator dapat mewakili konstruk yang berkaitan. 

Variabel Indikator Loading Factor AVE 

Persepsi Manfaat M1 0.706  

Persepsi Manfaat M2 0.829 0.649 

Persepsi Manfaat M3 0.872  

Persepsi Risiko R1 0.862  

Persepsi Risiko R2 0.910 0.756 

Persepsi Risiko R3 0.834  

Kepercayaan  K1 0.845  

Kepercayaan K2 0.856 0.709 

Kepercayaan K3 0.825  

Niat Penggunaan Berkelanjutan NPB 1 0.844  

Niat Penggunaan Berkelanjutan NPB 2 0.869 0.757 

Niat Penggunaan Berkelanjutan NPB 3 0.896  
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Pada penelitian ini diukur menggunakan fornell-larcker dengan nilai akar AVE > korelasi antar 

konstruk (Hair et al., 2014). Hasil fornell-larcker dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Fornell-Larcker 

  Kepercayaan  Niat Penggunaan Berkelanjutan Persepsi Manfaat Persepsi Risiko 

Kepercayaan 0.842    

Niat Penggunaan 

Berkelanjutan 
0.620 0.870   

Persepsi Manfaat 0.586 0.502 0.805  

Persepsi Risiko -0.236 -0.198 -0.298 0.869 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025  

 

Berdasarkan Tabel 5, nilai akar kuadrat AVE pada setiap variabel lebih besar 

dibandingkan dengan korelasi antar variabel. Sehingga pada setiap variabel memiliki 

perbedaan yang jelas antara satu dengan yang lain serta memenuhi kriteria validitas 

discriminant. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi variabel melalui penilaian 

composite reliability, yaitu akan dianggap reliabel jika nilainya > 0,70 (Hair et al., 2014). Hasil 

pengujian nilai composite reliability disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Composite Reliability 

  Composite Reliability (rho_c) 

Kepercayaan 0.880 

Niat Penggunaan Berkelanjutan 0.903 

Persepsi Manfaat 0.846 

Persepsi Risiko 0.903 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025  

 

Berdasarkan Tabel 6, nilai composite reliability pada setiap variabel lebih dari 0,70, 

yang menunjukkan bahwa semua variabel dianggap reliabel atau konsisten. 

 

Inner Model 

Pengujian inner model dilakukan untuk memastikan kekokohan dan keakuratan pada 

struktur model. Variabel eksogen dapat diukur kemampuannya dalam menjelaskan variabel 

endogen melalui R square, yaitu apabila nilai 0,75 dikategorikan kuat, 0,50 dikategorikan 

moderate, dan 0,25 dikategorikan lemah (Hair et al., 2014). Hasil pengujian disajikan pada 

Tabel 7. 

 

Tabel 7. R Square 

 

R-square Adjusted R-square 

Kepercayaan 0.347 0.339 

Niat Penggunaan Berkelanjutan 0.414 0.403 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025  

 

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan nilai R-Square pada variabel kepercayaan sebesar 

0,347, hal tersebut menandakan variabel persepsi manfaat dan persepsi risiko mampu 

memberikan penjelasan mengenai variabel kepercayaan sebesar 33,9%, sehingga dapat 

dikatakan model dianggap lemah. Sedangkan, nilai R-Square niat penggunaan berkelanjutan 

sebesar 0,414, hal tersebut menandakan variabel persepsi manfaat, persepsi risiko, dan 

kepercayaan mampu memberikan penjelasan mengenai variabel niat penggunaan berkelanjutan 

sebesar 40,3%, sehingga dapat dikatakan model dianggap lemah. 

Sedangkan, nilai f-square digunakan untuk memberikan penilaian faktor penentu 

variabel laten, yang akan digolongkan menjadi kategori lemah, moderate, atau kuat pada 
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tingkat struktural, yaitu dengan nilai 0,35 (kuat), 0,15 (moderate), 0,02 (lemah) (Hair et al., 

2014). Hasil pengujian disajikan pada Tabel 8.  

 
Tabel 8. f-square 

  Kepercayaan 

 

Niat Penggunaan Berkelanjutan 

Kepercayaan   0.273 

Persepsi Manfaat 0.446 0.046 

Persepsi Risiko 0.006 0.001 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025  

 

Berdasarkan Tabel 8, variabel persepsi manfaat memiliki prediksi lemah terhadap niat 

penggunaan berkelanjutan, dengan nilai 0,046 yang menunjukkan f-square kurang dari 0,15. 

Variabel persepsi risiko memiliki prediksi lemah terhadap niat penggunaan berkelanjutan, 

dengan nilai 0,001 yang menunjukkan f-square kurang dari 0,02. Variabel kepercayaan 

memiliki prediksi moderate terhadap niat penggunaan berkelanjutan, dengan nilai 0,273 yang 

menunjukkan f-square lebih dari 0,15, tetapi kurang dari 0,35. Variabel persepsi manfaat 

memiliki prediksi kuat terhadap kepercayaan, dengan nilai 0,446 yang menunjukkan f-square 

lebih dari 0,35. Variabel persepsi risiko memiliki prediksi lemah terhadap kepercayaan, dengan 

nilai 0,006 yang menunjukkan f-square kurang dari 0,02. 

  Uji Q-Square (Q²) digunakan untuk menilai kemampuan prediktif model struktural 

dalam PLS-SEM. Menurut (Hair et al., 2014), nilai Q² dihitung menggunakan teknik 

blindfolding, yaitu model dikatakan memiliki relevansi prediktif jika nilai Q² > 0, sedangkan 

jika nilai Q² < 0, model tidak memiliki relevansi prediktif. Hasil Pengujian dapat dilihat pada 

Tabel 9.  

 
Tabel 9. Q Square 

 Q² prediksi 

Kepercayaan 0.317 

Niat Penggunaan Berkelanjutan 0.230 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025  

 

Berdasarkan Tabel 9, variabel kepercayaan memiliki nilai Q² sebesar 0,317, yang 

menunjukkan relevansi prediktif, dan variabel niat penggunaan berkelanjutan memiliki nilai 

Q² sebesar 0,230, yang menunjukkan relevansi prediktif. Dengan demikian, kedua model 

dalam penelitian ini memiliki kemampuan prediktif, karena seluruh nilai Q² > 0, yang 

menunjukkan bahwa model dapat memprediksi variabel endogen dengan baik.  

 

Uji Hipotesis 

Hasil pengujian akan disajikan pada Tabel 10, yaitu akan dikatakan berpengaruh jika 

setiap variabel memiliki nilai p value < 0,05 atau nilai t statistiknya > 1,96 (Hair et al., 2014).  

 
Tabel 10. Koefisien Jalur (Bootstrapping) 

  

Original Sample 

(o) 

T statistik 

(|O/STDEV|) 

 

P Values 

 

Keterangan 

Persepsi Manfaat -> Kepercayaan 0.565 8.859 0.000 Diterima 

Persepsi Risiko -> Kepercayaan -0.068 0.898 0.369 Ditolak 

Persepsi Manfaat -> Niat Penggunaan 

Berkelanjutan 
0.206 1.970 0.049 Diterima 

Persepsi Risiko -> Niat Penggunaan 

Berkelanjutan 
-0.020 0.275 0.784 Ditolak 

Kepercayaan -> Niat Penggunaan 

Berkelanjutan 
0.495 4.177 0.000 Diterima 
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Persepsi Manfaat -> Kepercayaan -> 

Niat Penggunaan Berkelanjutan 
0.280 3.224 0.001 Diterima 

Persepsi Risiko -> Kepercayaan -> Niat 

Penggunaan Berkelanjutan 
-0.034 0.794 0.427 

Ditolak 

 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025  

 

Berdasarkan Tabel 10, hasil penelitian menunjukkan beberapa variabel memiliki 

pengaruh dan signifikan. Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap kepercayaan dengan 

nilai t sebesar 8,859 dan p-value 0,000, sehingga hipotesis 1 diterima. Selain itu, persepsi 

manfaat juga berpengaruh positif terhadap niat penggunaan berkelanjutan dengan nilai t 

sebesar 1,970 dan p-value 0,049, sehingga hipotesis 3 diterima. Kepercayaan berpengaruh 

positif terhadap niat penggunaan berkelanjutan dengan nilai t sebesar 4,177 dan p-value 0,000, 

sehingga hipotesis 5 diterima. Selanjutnya, persepsi manfaat melalui kepercayaan berpengaruh 

positif terhadap niat penggunaan berkelanjutan dengan nilai t sebesar 3,224 dan p-value 0,001, 

sehingga hipotesis 6 diterima. 

Sebaliknya, dari hasil penelitian ini terdapat beberapa variabel tidak memiliki 

pengaruh, yaitu persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap kepercayaan dengan nilai t sebesar 

0,898 dan p-value 0,369, sehingga hipotesis 2 ditolak. Selain itu, persepsi risiko juga tidak 

berpengaruh terhadap niat penggunaan berkelanjutan dengan nilai t sebesar 0,275 dan p-value 

0,784, sehingga hipotesis 4 ditolak. Persepsi risiko melalui kepercayaan tidak berpengaruh 

terhadap niat penggunaan berkelanjutan dengan nilai t sebesar 0,794 dan p-value 0,427, 

sehingga hipotesis 7 ditolak.  

 

Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Kepercayaan 

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan. Hal ini menyatakan bahwa semakin besar manfaat yang 

dirasakan oleh pengguna, maka kepercayaan mereka terhadap QRIS juga akan meningkat. 

Hasil ini mendukung Theory of Reasoned Action (TRA), bahwa manfaat yang dirasakan dapat 

berkontribusi dalam membentuk keyakinan positif, sehingga mempengaruhi sikap individu 

terhadap penggunaan teknologi (Ajzen & Fishbein, 1975). Pengalaman positif yang diperoleh 

dari persepsi manfaat akan memperkuat kepercayaan dan membentuk sikap positif terhadap 

penggunaan QRIS. Responden penelitian ini adalah mahasiswa yang memiliki usia dalam 

kategori Generasi Z yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan digital sehingga lebih terbuka 

terhadap inovasi dan cenderung mempercayai teknologi yang memberikan manfaat nyata 

(Fitriati et al., 2024). Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata persepsi manfaat sebesar 4,287 dan 

kepercayaan sebesar 4,265, yang keduanya berada pada kategori tinggi. Artinya, responden 

menilai penggunaan QRIS bermanfaat dalam memberikan kemudahan akses, efisiensi biaya, 

dan efisiensi waktu, yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan mereka. Temuan ini 

mendukung penelitian Purnama et al. (2023) yang menyatakan hubungan positif antara 

persepsi manfaat terhadap kepercayaan. Studi tersebut juga mengungkap bahwa meskipun 

terdapat potensi risiko, pengguna Financial Technology (P2P Lending) tetap mempercayai 

layanan karena mereka yakin bahwa penyedia dapat meminimalkan risiko dan 

mengoptimalkan manfaat. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Ali et al. (2021), Putri et al. 

(2024), dan Sari (2022) yang menemukan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif 

terhadap kepercayaan.  
 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Kepercayaan 

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap 

kepercayaan. Hal ini menyatakan bahwa persepsi risiko tidak menjadi faktor penentu dalam 

membentuk kepercayaan terhadap penggunaan QRIS. Meskipun responden menyadari adanya 

potensi kendala teknis, seperti kegagalan transaksi atau masalah pada keamanan data, hal 
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tersebut tidak menurunkan tingkat kepercayaan mereka terhadap layanan QRIS. Responden 

yang merupakan mahasiswa dalam kategori usia Generasi Z memiliki pengetahuan, 

pengalaman, serta keterampilan digital yang memadai, sehingga mereka cenderung berhati-

hati, namun tetap percaya pada keandalan sistem QRIS, terutama terkait dengan keamanan dan 

kenyamanan dalam bertransaksi (Fitriati et al., 2024). Kepercayaan ini muncul karena mereka 

merasa mampu mengatasi risiko yang mungkin terjadi dan tetap memperoleh manfaat dari 

penggunaan QRIS (Dianawati et al., 2025). Hal ini tidak sejalan dengan Theory of Reasoned 

Action (TRA), yang menyatakan bahwa risiko yang dirasakan dapat memengaruhi keyakinan, 

yang kemudian membentuk sikap individu (Ajzen & Fishbein, 1975). Berdasarkan Tabel 3, 

nilai rata-rata variabel persepsi risiko memiliki nilai sedang sebesar 2,607 dan kepercayaan 

bernilai tinggi sebesar 4,265. Artinya, meskipun pengguna menyadari adanya risiko, hal 

tersebut tidak mempengaruhi tingkat kepercayaan mereka terhadap QRIS. Adapun, tingginya 

nilai kepercayaan dapat dijelaskan berdasarkan Tabel 2, di mana mayoritas responden memiliki 

penghasilan atau uang saku bulanan sebesar Rp500.000 hingga Rp1.000.000. Kondisi tersebut 

menyebabkan nilai transaksi digital yang dilakukan cenderung rendah, sehingga apabila terjadi 

kendala sistem atau kesalahan transaksi, hal tersebut tidak menimbulkan dampak yang besar. 

Oleh karena itu, persepsi risiko tidak memengaruhi pembentukan kepercayaan responden 

terhadap layanan QRIS. Hasil ini sejalan dengan penelitian Prabowo (2019)  yang menyatakan 

bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap kepercayaan.  

 

Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan 

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat penggunaan berkelanjutan. Hal ini menyatakan bahwa semakin besar 

manfaat yang dirasakan, semakin tinggi niat individu untuk terus menggunakan QRIS. Hasil 

ini sejalan dengan Theory of Reasoned Action (TRA), yang menyatakan bahwa manfaat yang 

dirasakan akan membentuk sikap positif, sehingga mendorong niat penggunaan secara 

berkelanjutan (Ajzen & Fishbein, 1975). Sikap tersebut tercermin dari konsistensi perilaku 

pengguna dalam memanfaatkan QRIS sebagai transaksi pembayaran. Berdasarkan Tabel 3, 

nilai rata-rata variabel persepsi manfaat sebesar 4,287 dan niat penggunaan berkelanjutan 

sebesar 3,977, yang keduanya berada pada kategori tinggi. Artinya, mahasiswa yang termasuk 

dalam kategori usia Generasi Z cenderung tetap menggunakan QRIS secara berkelanjutan 

karena mereka merasa tidak memerlukan banyak usaha dalam melakukan transaksi 

pembayaran (Fitriati et al., 2024). Selain itu, QRIS memungkinkan transaksi yang lebih 

fleksibel dan cepat tanpa memerlukan uang tunai atau kartu fisik, sehingga mendukung gaya 

hidup digital yang semakin berkembang (Indiani & Febriandari, 2021). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Purnama et al. (2023), yang menyatakan manfaat yang dirasakan 

berpengaruh positif terhadap niat untuk melanjutkan penggunaan Financial Technology (P2P 

Lending). Selain itu, hasil ini juga mendukung penelitian Chandra & Kohardinata (2021) 

mengenai GoPay, Mandagi et al. (2021) mengenai dompet digital, serta penelitian Mascarenhas 

et al. (2021), Nurlaily et al. (2021), dan Sienatra (2020) mengenai Financial Technology secara 

lebih luas. 

 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan 

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap 

niat penggunaan berkelanjutan. Hal ini menyatakan bahwa meskipun QRIS memiliki potensi 

risiko, seperti gangguan sistem, risiko tersebut tidak menjadi faktor penentu keputusan 

Generasi Z untuk terus menggunakan layanan tersebut. Responden, yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan teknologi yang memadai, cenderung mampu mengantisipasi 

risiko tersebut. Mahasiswa dalam usia kategori Generasi Z tidak menganggap gangguan sistem 

sebagai masalah besar, karena mereka merasa lebih siap menghadapi risiko dan tetap 
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melanjutkan penggunaan QRIS secara berkelanjutan (Sienatra, 2020). Selaras dengan Tabel 3, 

rata-rata persepsi risiko berada pada kategori sedang dengan nilai 2,607, sedangkan niat 

penggunaan berkelanjutan berada pada kategori tinggi dengan nilai 3,977. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat persepsi risiko yang sedang belum cukup kuat untuk menurunkan niat 

penggunaan berkelanjutan yang tergolong tinggi. Temuan ini didukung oleh data pada Tabel 

2, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden menggunakan QRIS karena alasan 

kemudahan akses dan penggunaan. Faktor pendukung seperti sinyal yang mudah dijangkau 

dan kuota internet yang tersedia secara luas turut mempermudah akses terhadap QRIS. Dengan 

kondisi tersebut, pengguna merasa lebih praktis melakukan transaksi menggunakan QRIS 

dibandingkan dengan transaksi tunai. Hal ini tidak sejalan dengan Theory of Reasoned Action 

(TRA), yang menyatakan bahwa risiko yang dirasakan dapat membentuk sikap negatif dan 

menurunkan niat perilaku (Ajzen & Fishbein, 1975). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Chandra & Kohardinata (2021), yang menyatakan bahwa persepsi risiko tidak 

memengaruhi niat untuk melanjutkan penggunaan dompet digital. Selain itu, hasil ini juga 

mendukung penelitian Nurlaily et al. (2021) dan Sienatra (2020) yang membahas Financial 

Technology secara lebih luas. 

 

Pengaruh Kepercayaan terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan 

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat penggunaan berkelanjutan. Hal ini menyatakan bahwa kepercayaan 

mahasiswa membentuk sikap positif yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

pengalaman positif dalam bertransaksi, keamanan yang terjamin, keandalan dan efektivitas 

QRIS dalam mendukung proses transaksi pembayaran. Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 9% 

responden menyatakan bahwa alasan penggunaan QRIS dipengaruhi oleh lingkungan sosial. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan turut mendorong penggunaan QRIS. 

Generasi Z umumnya mudah menerima informasi, sehingga pengaruh dari lingkungan sekitar 

menjadi pertimbangan penting dalam mengambil keputusan. Lingkungan sosial yang suportif 

berkontribusi dalam membangun kepercayaan serta memperkuat niat penggunaan QRIS secara 

berkelanjutan. Hasil ini sesuai dengan Theory of Reasoned Action (TRA), yang menjelaskan 

bahwa niat berperilaku dipengaruhi oleh sikap individu yang terbentuk dari pengalaman 

individu dan norma subjektif yang terbentuk dari pengaruh lingkungan sosial (Ajzen & 

Fishbein, 1975). Temuan ini sejalan dengan penelitian Purnama et al. (2023), yang menyatakan 

bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan memengaruhi niat untuk melanjutkan 

penggunaan Fintech (P2P Lending). Selain itu, hasil ini juga mendukung penelitian Ghassani 

et al. (2024) mengenai mobile banking, dan Mandagi et al. (2021) mengenai dompet digital. 

 

Pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan melalui 

Kepercayaan 

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat penggunaan berkelanjutan melalui kepercayaan. Hal ini menyatakan 

bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan, semakin besar pula tingkat kepercayaan yang 

terbentuk, sehingga mendorong keberlanjutan penggunaan QRIS. Hasil ini sejalan dengan 

Theory of Reasoned Action (TRA), yang menyatakan bahwa keyakinan terhadap hasil dari 

suatu tindakan membentuk sikap, dan pada akhirnya memengaruhi niat perilaku untuk 

bertindak (Ajzen & Fishbein, 1975). Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata persepsi manfaat 

sebesar 4,287, kepercayaan sebesar 4,265, dan niat penggunaan berkelanjutan sebesar 3,977. 

Ketiganya berada pada kategori tinggi, mencerminkan hubungan selaras dan konsisten antar 

variabel. Responden merasakan kemudahan dan efisiensi dalam menggunakan QRIS, sehingga 

menumbuhkan kepercayaan terhadap layanan tersebut. Kepercayaan ini kemudian menjadi 

landasan yang meningkatkan keinginan untuk terus menggunakan QRIS dalam jangka panjang. 
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Pola ini menggambarkan bahwa pengalaman positif terhadap manfaat QRIS mampu 

meningkatkan loyalitas pengguna, terutama di kalangan Generasi Z yang mudah beradaptasi 

terhadap perkembangan teknologi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Park et al. (2018) 

menemukan bahwa persepsi manfaat meningkatkan kepercayaan dan mendorong niat 

melanjutkan penggunaan M-Payment. Temuan ini juga mendukung penelitian  Purnama et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa manfaat yang dirasakan menjadi faktor utama dalam 

membangun kepercayaan dan mendorong keberlanjutan penggunaan Fintech (P2P Lending).  

 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Niat Penggunaan Berkelanjutan melalui 

Kepercayaan 

  Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap 

niat penggunaan berkelanjutan melalui kepercayaan. Hal ini menyatakan bahwa risiko yang 

dirasakan tidak membentuk penurunan kepercayaan, sehingga tidak berdampak pada niat 

penggunaan QRIS secara berkelanjutan. Sehingga, hasil ini tidak sesuai dengan Theory of 

Reasoned Action (TRA), yang menyatakan bahwa niat perilaku dipengaruhi oleh sikap, 

sedangkan sikap dibentuk oleh keyakinan individu terhadap hasil dari suatu tindakan. Dalam 

konteks ini, persepsi risiko semestinya berperan sebagai keyakinan negatif yang dapat 

membentuk sikap negatif, dan pada akhirnya menurunkan niat penggunaan QRIS secara 

berkelanjutan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keyakinan negatif tersebut 

tidak terbentuk secara signifikan dari risiko yang dirasakan oleh pengguna (Ajzen & Fishbein, 

1975). Berdasarkan Tabel 3, nilai rata rata persepsi risiko 2,607 yang berada pada kategori 

sedang, sementara kepercayaan dan niat penggunaan berkelenjutan berada pada kategori tinggi, 

yaitu 4,265 dan 3,977. Perbedaan tingkat nilai persepsi risiko, kepercayaan, dan niat 

penggunaan berkelanjutan menunjukkan bahwa potensi risiko tidak cukup kuat untuk 

melemahkan kepercayaan maupun niat pengguna QRIS secara berkelanjutan. Mahasiswa yang 

termasuk dalam kategori usia Generasi Z sebagai responden dalam penelitian ini menilai bahwa 

QRIS merupakan layanan yang praktis dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, 

mereka tetap merasa aman dalam bertransaksi berkat kemampuan digital yang dimiliki, 

sehingga penggunaan QRIS dapat dipertahankan (Fitriati et al., 2024). Hal ini diperkuat oleh 

data pada Tabel 2, yang menunjukkan bahwa 48% responden memilih menggunakan QRIS 

karena kemudahan akses dan penggunaan, sehingga mendukung keberlanjutan penggunaannya 

dalam melakukan transaksi pembayaran. Hasil penelitian ini tidak selaras dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Purnama et al. (2023), Dewi & Ketut (2020), yang 

menyatakan persepsi risiko berpengaruh terhadap niat penggunaan berkelanjutan melalui 

kepercayaan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami penggunaan QRIS pada 

Generasi Z dengan menggunakan Theory of Reasoned Action (TRA) sebagai dasar analisis. 

Sesuai dengan TRA, niat seseorang perilaku dipengaruhi oleh sikap dan norma subjektif, di 

mana persepsi manfaat, persepsi risiko, dan kepercayaan menjadi faktor yang membentuk niat 

seseorang untuk terus menggunakan QRIS. Generasi Z cenderung terbuka dan cepat 

beradaptasi dalam menggunakan teknologi, dengan mempertimbangkan kemudahan akses, 

proses cepat, dan hemat dalam bertransaksi. Oleh karena itu, persepsi manfaat menjadi faktor 

utama dalam niat penggunaan berkelanjutan. Meskipun terdapat potensi risiko gangguan 

sistem dan keamanan data, pengguna tetap menunjukkan kepercayaan yang tinggi terhadap 

QRIS, yang tentunya didukung oleh pengalaman positif, serta keyakinan bahwa risiko dapat 

diminimalkan. Kepercayaan berperan penting dalam memperkuat sikap positif terhadap 

penggunaan QRIS, sehingga keberadaan risiko tidak mengurangi niat pengguna untuk terus 

menggunakannya secara berkelanjutan. 
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Penelitian ini memberikan kontribusi bagi penyedia layanan QRIS dalam 

mengidentifikasi aspek-aspek penting yang perlu diperhatikan untuk membangun dan menjaga 

kepercayaan pengguna. Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa di Purwokerto lebih 

dipengaruhi oleh persepsi manfaat seperti kemudahan akses dan efisiensi transaksi, 

dibandingkan dengan persepsi risiko dalam menentukan niat penggunaan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, penyedia layanan disarankan untuk terus mengoptimalkan pengalaman pengguna 

secara nyata agar sikap positif terhadap manfaat QRIS dapat diperkuat. Meskipun demikian, 

potensi risiko tetap harus dikelola dengan baik sebagai bentuk tanggung jawab dalam menjaga 

kualitas dan keamanan layanan. 

Keberhasilan suatu sistem pembayaran digital bergantung pada dua pihak, yaitu 

pengguna akhir sebagai konsumen, dan merchant sebagai penerima pembayaran. Oleh karena 

itu, untuk penelitian selanjutnya, penting untuk memperdalam analisis mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi penggunaan QRIS dari perspektif merchant, guna memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai keberlanjutan adopsi sistem pembayaran digital pada kedua 

belah pihak. 
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